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ABSTRAK 

Penelitian ini guna untuk memperoleh informasi terkait hal yang menjadi 

alasan bagi hakim Pengadilan Tinggi Medan dalam membatalkan amar putusan Ne bis 

in idem yang dikeluarkan oleh Pengadilan Negeri Medan, bersama dengan itu untuk 

bisa mengetahui akibat hukum yang diakibatkan dari berlakunya Putusan Pengadilan 

Tinggi Medan. Hasil penelitian yang diperoleh yaitu Hakim Pengadilan Tinggi Medan 

terkait Putusan Nomor 147/Pdt.G/2019/PT.Mdn memutuskan untuk membatalkan 

putusan Nomor 295/Pdt.G/2018/PN.Mdn yang mana dalam amar putusan tersebut 

melekat unsur Ne bis in idem. Pembatalan tersebut terjadi karena asas Ne bis in idem 

tidak dapat diterapkan dalam perkara sengketa perkawinan khususnya dalam perkara 

perceraian, karena sengketa perkawinan termasuk perkara hadhanah yang mana tidak 

berlaku asas Ne bis in idem, hal tersebut berlandaskan pada Surat Edaran Mahkamah 

Agung Nomor 3 Tahun 2002 tentang Penanganan Perkara yang berkaitan dengan Asas 

Ne bis in idem selain itu berlandaskan pada Rapat Kerja Nasional Mahkamah Agung 

Republik Indonesia Tahun 2007 dan juga Yurisprudensi Mahkamah Agung Nomor  

110 K/AG/1992 tanggal 24 Juli 1993. Akibat hukum bila diterapkan asas Ne bis in 

idem dalam perkara perceraian ialah dapat menimbulkan ketidakpastian hukum 

terhadap status perkawinan yang mana nantinya akan bertolak belakang dengan tujuan 

dari Ne bis in idem sendiri, sehingga dalam hal ini Majelis Hakim harus berhati-hati 

dalam penerapan asas Ne bis in idem. 
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